CIRI-CIRILFUNGSI DAN MANFAAT MANGROVE BAGI LINGKUNGAN HIDUP

Hutan mangrove adalah jenis hutan yang terdiri atas formasi dari tumbuhan yang
spesifik, dan umumnya dijumpai tumbuh dan berkembang pada kawasan pesisir yang
terlindung di daerah tropika dan subtropika.. Kata mangrove konon berasal dari kata
mangal yang artinya komunitas tumbuhan. Ada juga yang mengatakan bahwa
mangrove berasal dari kata mangro yang merupakan nama umum Rhizophora mangle
di Suriname (Purnobasuki, 2005). Macnae (1968) Rusila et al., (1999) menyatakan
bahwa kata mangrove merupakan gabungan dari bahasa Portugis mango dan bahasa
Inggris grove. Hutan mangrove merupakan hutan pantai yang airnya naik pada saat air
pasang dan turun pada saat air surut. Mangrove ditemukan di daerah pesisir tropis dan

subtropis di seluruh dunia.

Hutan mangrove di Indonesia sekitar 8,6 juta hektar, terdiri atas 3,8 juta hektar di dalam
kawasan hutan dan 4,8 juta hektar di luar kawasan hutan. Kerusakan hutan mangrove
di dalam kawasan hutan sekitar 1,7 juta hektar atau 44,73 persen dan kerusakan di luar
kawasan hutan 4,2 juta hektar atau 87,50 persen, antara tahun 1982-1993 telah terjadi
pengurangan hutan mangrove seluas 513.670 ha atau 46.697 ha per tahunnya.

Hutan mangrove menjadi salah satu subjek utama bagi pengembangan lingkungan di
Indonesia. Banyak lembaga sosial yang bergerak dalam bidang lingkungan terus
mensosialisasikan manfaat mangrove. Kondisi ini mendukung kesadaran masyarakat

bahwa mangrove memang penting untuk melindungi lingkungan.

Ciri-ciri Hutan Mangrove

Setiap jenis hutan tentulah berbeda antara satu dengan yang lainnya. Jika suatu hutan

tidak berbeda satu dengan yang lainnya, tentu tidak akan ada jenis- jenis hutan.


https://lindungihutan.com/blog/9-jenis-hutan-dan-ciri-hutan-di-indonesia/
https://lindungihutan.com/blog/tag/flora/

Setiap hutan pasti mempunyai karakteristik atau ciri-cirinya masing- masing, begitu pula
dengan hutan mangrove ini. Hutan mangrove mempunyai karakteristik atau ciri- ciri

tertentu.

Beberapa karakteristik atau ciri- ciri yang dimiliki oleh hutan mangrove ini antara

lain adalah sebagai berikut:

=  mampu berada pada keadaan salin dan tawar, tidak terpengaruhi iklim

=  Memiliki jenis pohon yang relatif sedikit. Mempunyai akar yang tidak beraturan
(pneumatofora).

= Mempunyai biji (propagul) yang bersifat vivipar (dapat berkecambah di
pohonnya), utamanya pada Rhizophora.; Memiliki banyak lentisel pada bagian
kulit pohon.

= tumbuhan pada daerah intertidal yang jenis tanahnya berlumpur, berlempung,
atau berpasir, daerah atau lahannya tergenang air laut.

= pohon mangrove teradaptasi untuk tumbuh di lingkungan asin dan pasang surut,
sehingga hutan mangrove biasanya ditemukan di daerah dengan air laut yang

asin.



Pohon mangrove memiliki sistem radikal yang unik yang memungkinkannya untuk
tumbuh di dasar laut yang lembab dan asin.

Hutan mangrove ditumbuhi oleh pohon mangrove, yang dapat dikenali dengan
batang yang berbulu dan daun yang berwarna hijau kehijauan.

Hutan mangrove biasanya memiliki lapisan tanah yang lembab dan berlumpur,
karena terus menerus terkena air pasang surut.

Hutan mangrove biasanya dikelilingi oleh air laut, yang membantu menjaga
kelembaban di dalam hutan.
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Fungsi Hutan Mangrove

Selain memiliki beragam manfaat, hutan mangrove ternyata mempunyai fungsi yang

krusial bagi lingkungan dan kehidupan masyarakat sekitar hutan.
Berikut ini penjelasan fungsi-fungsi hutan mangrove antara lain yaitu:

A. Fungsi Fisik
1. Menjaga garis pantai agar tetap stabil. Melindungi pantai dan sungai daerah erosi
dan abrasi.
2. Menahan angin kencang dari laut.
3. Menahan proses penimbunan lumpur.

4. Menjaga wilayah penyangga dan menyaring air laut menjadi air tawar di daratan.

5. Mengolah limbah beracun, menghasilkan oksigen, dan menyerap karbon dioksida.

B. Fungsi Biologis

1. Menghasilkan bahan pelapukan yang menjadi sumber makanan bagi plankton
sehingga dapat menunjang rantai makanan.

2. Tempat memijah dan berkembang biak ikan, kerang, kepiting, dan udang.

3. Tempat berlindung, bersarang, dan berkembang biak burung atau satwa lain.

4. Sumber plasma nutfah dan sumber genetik. Habitat alami bagi berbagai jenis
biota.

C. Fungsi Ekonomi

1. Menghasilkan kayu untuk bahan bakar, arang, dan bahan bangunan.

2. Menghasilkan bahan baku industri seperti pulp, tanin, kertas, tekstil, makanan,
obat-obatan, kosmetik, dan lain sebagainya. Menghasilkan bibit ikan, nener,
kerang, kepiting, dan berbagai biota lain.

3. Tempat wisata, penelitian, dan pendidikan.



Manfaat Hutan Mangrove

Hutan mangrove memiliki manfaat yang sangat penting. Berikut adalah beberapa

manfaat hutan mangrove:

1.

Perlindungan pesisir

Hutan mangrove berfungsi sebagai benteng alami yang melindungi pesisir dari
erosi dan serangan gelombang besar. Akar-akar mangrove yang kuat membantu
menjaga stabilitas tanah di sekitar garis pantai.

Pengendalian banjir

Hutan mangrove berperan dalam menyerap air dan memperlambat aliran air
pasang, sehingga dapat membantu mengurangi risiko banjir di daerah pesisir.
Penyaringan air

Akar dan tumbuhan mangrove berfungsi sebagai penyaring alami, membantu
menyaring limbah dan polutan dari air yang mengalir melalui ekosistem hutan
mangrove sebelum mencapai lautan.

Penyimpanan karbon

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang sangat efisien dalam
menyimpan karbon. Tanaman mangrove dapat menyerap dan menyimpan jumlah
karbon yang besar, membantu mengurangi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer
dan berperan dalam mitigasi perubahan iklim.

Keanekaragaman hayati

Hutan mangrove adalah rumah bagi berbagai spesies tumbuhan dan hewan yang
khas. Ekosistem mangrove menyediakan habitat yang penting bagi berbagai jenis
burung, ikan, kepiting, dan organisme lainnya. Ini juga berkontribusi pada
keanekaragaman hayati global.

Pemberian mata pencaharian

Hutan mangrove memberikan sumber mata pencaharian bagi komunitas lokal,
seperti nelayan, petani garam, dan pengumpul kerang. Mangrove juga memiliki
potensi untuk pengembangan ekowisata, yang dapat memberikan peluang ekonomi
bagi masyarakat setempat.

Penyediaan kayu dan bahan bakar



Kayu mangrove yang kuat dan tahan air sering digunakan sebagai bahan
konstruksi, pembuatan perabot, dan bahan bakar kayu oleh masyarakat di

sekitarnya.



